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Abstract

This study aims to determinane the influence of Motivation, Job Statisfaction and Work Environment
on the performance of civil servants at the Social Service of Malang Regency. The sampling
technique used saturated samples obtained from 43 employees. The data collection method used a
questionnaire technique that is distributed directly to employees of the Malang Regency Sosial
Service. The data analysis technique used in this study is multiple linear regression. The result
showed that motivation affects employee performance, job statisfaction affects employee
performance and the work environment also affects employee performance
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Pendahuluan
Latar belakang

Tidak dapat dipungkiri, era globalisasi saat ini membutuhkan banyak perubahan, perbaikan
dan perkembangan. Selain itu, instanti pemerintahan juga perlu melakukan perubahan untuk
mengikuti kehidupan masyarakat yang semakin dinamis, kompleks dan kritis. Model kerja efektif
dan efisien dengan mengoptimalkan sumberdaya manusia menjadi pilihan setiap organisasi untuk
terus maju dan mencapai tujuan yang diinginkan. Sumber daya manusia memainkan peran penting
dalam suatu oeganisasi karena mereka berpartisipasi dan berkontribusi sesuai dengan bidang
pekerjaannya masing-masing. Hal ini ditujukan dengan adanya organisasi yang memiliki teknologi
canggih, sarana dan prasarana pendukung, serta anggaran operasional yang memadahi, namun tanpa
didukung sumber daya manusia yang profesional, keberhasilan

suatu organisasi dalam mencapai tujuannya tidak akan tercapai. Suatu organisasi selalu
berusaha dan berorientasi dengan tujuan jangka panjang, yaitu perkembangan organisasi bergerak ke
arah yang lebih baik dari sebelumnya. Pencapaian tujuan yang diinginkan dalam praktiknya
seringkali menghadapi hambatan yang dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk motivasi kerja,
kepuasan kerja, dan peningkatan kinerja pegawai yang berkontribusi baik terhadap tujuan bersama
organisasi.

Dinas sosial adalah salah satu unsur dari pelaksana penyelenggara pemerintahan daerah yang
dipimpin oleh Kepala Dinas yang bertanggung jawab langsung kepada Walikota dan secara teknis
administratif mendapat pembinaan dari sekretaris daerah. Kinerja dari para pegawai sangat dituntut
karena bertujuan untuk memberikan pelayanan publik dengan baik dan benar. Kinerja yang baik
menjadi suatu harapan yang ingin dicapai oleh setiap organisasi. Baik tidaknya kinerja dari sebuah
organisasi tidak terlepas dari usaha para pegawai yang selalu bertanggung jawab terhadap tugas
mereka.

Menurut (Mangkunegara, 2017) mengemukan bahwa kinerja adalah hasil kerja secara
kualitas dan kualitas yang dicapai oleh seorang Pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai
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dengan tangung jawab yang diberikan kepadanya. Kinerja pada umumnya diartikan sebagai
kesuksesan seseorang dalam melaksanakan suatu pekerjaan Manfaat Penelitian 1. Secara akademis,
hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai tambahan informasi dan sumber referensi bagi
akademisi yang ingin melakukan penelitian tentang ide motivasi, kepuasan kerja, lingkungan kerja,
dan kinerja pegawai 2. Bagi Dinas Sosial Kabupaten Malang hasil penelitian ini di harapkan dapat
bermanfaat untuk memahami pegawai mengenai pentingnya motivasi, kepuasan kerja, lingkungan
kerja terhadap kinerja pegawai Dinas Sosial Kabupaten Malang.

Manfaat Penelitian

1. Secara akademis, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai tambahan informasi dan
sumber referensi bagi akademisi yang ingin melakukan penelitian tentang ide motivasi, kepuasan
kerja, lingkungan kerja, dan kinerja pegawai

2. Bagi Dinas Sosial Kabupaten Malang hasil penelitian ini di harapkan dapat bermanfaat untuk
memahami pegawai mengenai pentingnya motivasi, kepuasan kerja, lingkungan kerja terhadap
kinerja pegawai Dinas Sosial Kabupaten Malang

Tinjauan Teori
Kinerja Pegawai

Menurut Handoko (2011) Kinerja adalah hasil yang dicapai oleh seseorang dengan ukuran
yang tepat dan kemampuan yang tepat berlaku dalam suatu pekerjaan yang bersangkutan. Kinerja
seorang pegawai bersifat individual atau pribadi, hal ini dikarenakan setiap pegawai memiliki tingkat
kinerja yang berbeda-beda dalam melaksanakan tugas mereka. Jika penilaian kerja telah dilakukan
dan pegawai dianggap memenuhi standar kinerja perusahaan maka tahap selanjutnya adalah
pemberian reward atau punishment terhadap pegawai yang bersangkutan. Kinerja adalah
kemampuan seorang pegawai untuk mencapai hasil kerja yang dapat diimbangi. Kinerja memegang
peranan penting dalam mencapai tujuan dan selanjutnya dapat memotivasi pegawai untukmencapai
tujuannya. Informasi evaluasi dapat digunakan seorang manajer untuk memproses kinerja karyawan
digunakan untuk mengetahui dimana titik kelemahaandan titik keberhasilan dari kinerja pegawai.
Sehingga informasi tersebut dapat digunakan untuk menentukan target mapun langkah-langkah
perbaikan selanjutnya.

Motivasi

Menurut Mangkunegara (2017:93) “Motivasi adalah kondisi yang menggerakkan pegawai
agar mampu mencapai tujuan dan morifnya” Pendapat lain dari Sedarmayanti (2017) menyatakan
bahwa motivasi adalah kekuatan yang bersifat internal atau eksternal untuk melakukan atau tidak
melakukan sesuatu, dan bahwa motivasi kerja adalah sesuatu yang dapat menimbulkan dorongan dan
semangat dalam bekerja. Ungkapan para ahli ini di atas menunjukan bahwa motivasi dapat muncul
dari dalam diri seseorang yang dapat mendorong pegawai untuk memulai kegiatan yang
memungkinkan mereka membawa perubahan nyata dalam diri mereka juga peningkatan kinerja yang
signifikan.

Kepuasan Kerja

Sesuatu yang penting yang harus dimiliki oleh seseorang di tempat kerja, Setiap pegawai
berbeda dalam kepuasan kerja mereka. Setiap individu juga berbeda dalam mencapai kepuasan kerja.
Semakin banyakaspek pekerjaan yang memenuhi harapan, semakin tinggi kepuasan kerja. Menurut
Robbins dan Judge (2015) kepuasan kerja didefinisikan sebagai suatu perasaan yang positif
seseorang tentang pekerjaannya, yang diturunkan dari penilaian terhadap atribut orang tersebut.
Sutrisno (2017) juga membahas kepuasan kerja, menyatakan bahwa sikap pekerja terhadap pekerjaan
dapat mempengaruhi kondisi kerja, kerjasama atar pegawai, kompensasi yang merekan terima di
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tempat kerja, dan faktor-faktor lainyang mempengaruhi faktor fisik dan psikologi yang dikatakan
terkait dengan masalah.

Lingkungan Kerja

Karyawan mencapai hasil kinerja terbaik ketika tingkat kinerja mereka tinggi. Pestasi
merupakan suatu keharusan yang harus didukung oleh semua karyawan, tumbuh dari diri mereka
sendiri dan dari lingkungan kerja. Kinerja yang dimiliki seorang karyawan merupkan kekuatan yang
melekat, dan ketika kondisi di lingkungan kerja mendukungnya, kinerja menjadi lebih mudah. Dari
beberapa pendapat diatas, lingkungan kerja adala segala sesuatu yang ada disekitar karyawan, baik
fistk maupun nonfisik, yang secara langsung atau tidak langsung mempengaruhi karyawan kitika
sedang bekerja dan dapat disimpulkan bahwa pekerjaan mereka dapat berdampak

Kerangka Konseptual

B

Motivasi ¥

Kinerja Pegawai

Kepuasan Kerja

\/

Lingkungan Kerja

———————— e ——————

Hipotesis Penelitian
HI1: Motivasi berpengaruh secara parsial terhadap kinerja pegawai pada Dinas Sosial Kabupaten

Malang

H2: Kepuasan kerja berpengaruh secara parsial terhadap kinerja pegawai pada Dinas Sosial
Kabupaten Malang

H3: Lingkungan Kerja berpengaruh secara parsial terhadap kinerja pegawai pada Dinas Sosial
Kabupaten Malang

Metode Penelitian

Sumber dan Metode Pengumpulan Data Sumber data pada penelitian ini adalah data primer dari
Pegawai Negeri Sipil di Dinas Kabupaten Malang. Metode pengumpulan data dari penelitian ini
dengan cara menyebarkan kuisioner melalui google form kepada Pegawai Negeri Sipil di Dinas
Kabupaten Malang

Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi pada penelitian ini adalah Pegawai Negeri Sipil di Dinas Kabupaten Malang dengan
jumlah populasi 43 orang. Untuk menentukan sampel yang diambil dari populasi penelitian ini
menggunakan teknik sampel jenuh dengan menggunakan keseluruhan populasi

Devinisi Operasional Variabel
1. Indikator Kinerja menurut (Kasmir, 2016) sebagai berikut :
a. kualitas (mutu)
b. kuantitas (jumlah)
c. jangka waktu d. kerjasama antar karyawan
e. pengawasan
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2. Indikator Motivasi menurut (Hamali, 2018) sebagai berikut :
a. Kerja keras
b. Rekan kerja
c. Usaha untuk maju
d. Orientasi sasaran
3. Indikator kepuasan kerja menurut (Indrasari, 2017) sebagai berikut :
a. Kepuasan terhadap supervisi
b. Kesempatan terhadap gaji
c. Kepuasan terhadap pekerjaan itu sendiri
4. Indikator lingkungan kerja menurut (Afandi, 2019) sebagai berikut:
a. Pencahayaan

b. Warna
c. Udara
d. Suara
Uji Validitas
Tabel 1 Hasil Uji Validitas
Yariabel Itenn R Hitung R Tabel Heterangan
.1 0,731 0,308
¥.2 0,609 0,308
PIgGI \ AHW“; 7.3 0754 0,308 VALID
.4 0,604 0,308
V.5 0,720 0,308
1.1 0,244 0,308
1.2 0,254 0,308
MOTIVASI <15 3.000 7303 VALID
1.4 0,285 0,308
2.1 0,253 0,308
KET UAS;N 3.3 0,207 0,308 VALID
2.3 0,856 0,308
3.1 0,707 0,308
LINGEUN GAN 3.2 0,746 0,308
EKFR.JA 3.3 0,699 0,308 VALID
3.4 0,250 0,308

Sumber: Data diolah dari SPSS (2022) Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan

bahwa semua data instrumen dari penelitian ini adalah valid.

Uji Reliabilitas
Tabel 2 Hasil Uji Reliabilitas
No Variahel Alpha Combach | Keterangan
l Kinera Pegawal 0,744 R eliabel
/) Motivasi 0,892 Feliabel
3. Kepuasan kerja 0,764 R eliatel
4 Linglungan Kerja 0,777 Reliahel

Sumber: Data diolah dari SPSS (2022)

Berdasarkan data diatas nilai Alpha Cornbach lebih besar dari 0,6 sehingga dapat dikatakan

bahwa data dinyatakan reliabel
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Uji Normalitas
Tabel 3 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 43
Mormal Parameters®~ Mean 0000000
Stel, Deviation 1.2421 3544
. Absolute A00

Most Extreme Differences
Positive 052
Megative =100
00

Test Statistic

Asymp. Sig. (2-tailed) 2004

Sumber: Data diolah dari SPSS (2022)
Berdasar hasil data Tabel 3 menyatakan bahwa Asymp. Sig 0,200 > 0,05 maka data tersebut
dikatakan data berdistribusi normal.

Uji Multikolinieritas
Tabel 4 Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients®

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Mol B Stad, Error Bita t Sig. | Tolerancs wIF
2,633 2.373 1110 274
1 (Constant)
MOTIVAS 632 A29 553| 4.907 | 000 Ba82[ 1.468
HEPLAS AN a7 156 261| 2.385| 022 73| 1.354
LIMGHUING &5 255 120 208 2126( 040 802 1108

Nilai tolerance dari ketiga variabel bebas lebih besar dari 0,1, serta nilai VIF dibawah 10.
Sehingga bisa dikatakan tidak terjadi multikolinieritas antar variabel bebas.

Uji Heteroskedastisitas
Tabel 5 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
hochel B =td. Error Beta 1 =iy,
T
3160 1.428 2213 033
[Constant)
TAOTIN 51 -.058 07s =140 =744 461
KEPUAS AR -.040 094 -.075 -.430 L=Tn]
LIMGHIUMG A0 -.045 072 -104 -.635 529

Ketiga variabel bebas memiliki nilai sig. > 0,05 maka dapat dikatakan ketiga variabel
tidak terjadi masalah heteroskedastisitas.

Analisis Regresi Linier Berganda dan Uji t
Tabel 6 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients®
Stanclarcized
Unstandardized Coefficients Coefficierts
ol B | St Error Beta 1 Sl
1 |
2633 2373 1110 274
(Constart)
MOTIVASI .832| 29 553 4.907] 6a
KEPUASAM .3?2| A 55| .2B1| 2 385| 22
LINGKUNGAM .255| A 2U| .2DB| 21 2S| 40

a. Dependerd Variable: KINERJA_PEG
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Y =a+ blx1+ b2x2+ b3x3+e
Y =2,633 +0,632x1 +0,372x2+ 0,255x3 + ¢
bl : Menunjukan bahwa apabila motivasi semakin baik maka kinerja pegawai juga akan meningkat.
b2 :Menunjukan bahwa apabila kepuasan kerja semakin baik maka kinerja pegawai juga akan
meningkat..
b3 :Menunjukan bahwa apabila lingkungan kerja semakin baik maka kinerja pegawai juga akan
meningkat.
Dari hasil tabel 6 dapat diketahui variabel motivasi (X1), kepuasan kerja (X2) , lingkungan
kerja (X3) memiliki nilai sig. < 0,05 maka dapat disimpulkan motivasi, kepuasan kerja dan
lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai

Uji F (Simultan)

Tabel 7 Hasil Uji Simultan (Uji F)
AHOVA®

Madel Sum of Squares | Df Mean Souare F i,

9
Regpassion 121,089 3 235 %489 000
Residual 84.802‘ 39‘ 1 .BBQ‘ ‘
Total 191860 42

Sumber: Data diolah dari SPSS (2022)
Diketahui sig. 0,000 < 0,05. Maka hipotesis (H1) diterima, artinya variabel motivasi,
kepuasan kerja dan lingkungan kerja berpengaruh secara simultan terhadap kinerja pegawai.

Koefisien Determinasi (R2 )

Tabel 8 Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summanry

Adjiusted R St Error of the
hochel R R Sguare Square Es=timate

1 B14% =10 B36 1.289

Diperoleh nilai adjusted R square sebesar 0,636. Maka dapat dijelaskan besarnya pengaruh
variabel motivasi, kepuasan kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai Sebesar 0,636 atau
63,6%

Implikasi Hasil Penelitian

Dari hasil riset menunjukkan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 yang berarti adanya pengaruh
signifikan dari variabel Motivasi kerja terhadap kinerja pegawai negeri sipil pada Dinas Sosial
Kabupaten Malang. Hal ini berarti Motivasi kerja yang dilakukan oleh Dinas Sosial Kabupaten
Malang terbukti dapat meningkatkan kinerja pegawai pada para pegawainya. Penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Juniantara (2015) dengan judul Pengaruh motivasi dan
kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan koperasi di Denpasar.dengan hasil motivasi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.

Dari hasil riset menunjukkan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 yang berarti adanya pengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai negeri sipil pada Dinas Sosial Kabupaten Malang. Hal ini berarti
kepuasan kerja yang diberikan oleh Dinas Sosial Kabupaten Malang terbukti dapat meningkatkan
kinerja pegawai pada para pegawainya. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Ghozali (2017) dengan judul Pengaruh Motivasi kerja, Kepuasan kerja dan Kemampuan kerja
terhadap kinerja pegawai pada kantor Kementrian Agama Kabupaten Banjar dengan hasil kepuasan
kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.
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Dari hasil riset menunjukkan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 yang berarti adanya pengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai negeri sipil pada Dinas Sosial Kabupaten Malang. Hal ini berarti
lingkungan kerja yang dibangun nyaman oleh Dinas Sosial Kabupaten Malang terbukti dapat
meningkatkan kinerja pegawai pada para pegawainya. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Irawan (2020) dengan judul Pengaruh Kualitas Produk, Harga Dan Promosi Terhadap
Kinerja Pegawai Konsumen Pada PT. Satria Nusantara Jaya yang menunjukkan bahwa lingkungan
kerja berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja Pegawai .

Simpulan

1. Motivasi, kepuasan kerja dan lingkungan kerja secara simultan memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas Sosial Kabupaten Malang.

2. Motivasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas Sosial
Kabupaten Malang. Hal ini bermakna semakin tinggi motivasi kerja yang diberikan oleh Dinas
Sosial Kabupaten Malang dapat meningkatkan kinerja pegawainya.

3. Kepuasan kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas
Sosial Kabupaten Malang. Hal ini bermakna semakin tinggi kepuasan kerja yang dirasakan oleh
para karyawan Dinas Sosial Kabupaten Malang maka kinerja pegawai juga meningkat

4. Lingkungan kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja pada Pegawai Dinas
Sosial Kabupaten Malang. Hal ini bermakna semakin nyaman lingkungan kerja yang dibangun
oleh Dinas Sosial Kabupaten Malang, juga akan meningkatkan kinerja pegawai

Keterbatasan

1. Penelitian ini hanya memiliki 3 variabel bebas yaitu motivasi,kepuasan kerja dan lingkungan
kerja.

2. Sampel penelitian terbatas pada Pegawai Negeri Sipil pada Dinas Sosial Kabupaten Malang

Saran

1. Bagi peneliti selanjutnya untuk memperluas sampel penelitian tidak hanya terbatas pada karyawan
Dinas Sosial Kabupaten Malang.

2. Bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian selain di Dinas Sosial Kabupaten Malang
untuk Memperbanyak objek penelitian
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